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ABSTRACT 

Microplastics will cause serious health problems if they are consumed by living creatures. The public's 

unwittingly disposing of garbage leads to increasing amounts of microplastic waste every day. The 
objective of the research is to examine the presence of microplastics in living creatures and to analyse 

what factors are causing society to engage in these non-conformist actions. The study was carried out 

on the Aceh Krueng River (Lambaro Bridge) in Greater Aceh district. Data was collected through in-
depth interviews and observations of communities in the surrounding area. Research findings suggest 

that there are several kinds of plastic garbage found around the Lambaro Bridge riverway, such as: a. 

plastic packaging trash; and b. plastic glass trash. The effects of microplastics on living creatures are: 
a. for fish, they will affect a decrease in appetite and have a high potential for death. b. for zooplankton, 

affecting digestive disorders and acute and chronic effects of zooplanton. c. impact on humans, i.e., 

inflammation of organs and intestinal microbial disorders. The existence of plastic garbage is caused 

by non-conforming behaviour in the community, i.e., a. dumping in the river has become a bad habit; b. 
lack of public concern for the environment due to poor education; c. minimal interest in selling plastic 

waste to the wrappers; d. no punishment for the perpetrators of discreetly disposing of plastic waste; 
and e. minimum means and facilities of TPA in some locations. 
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ABSTRAK 

Mikroplastik dapat menyebabkan masalah serius bagi kesehatan jika dikonsumsi oleh makhluk hidup. 
Perilaku masyarakat yang membuang sampah sembarangan mengakibatkan kuantitas sampah 

mikroplastik kian hari makin tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau dampak keberadaan 

mikroplastik bagi makhluk hidup serta menganalisis faktor apa yang menyebabkan masyarakat 

melakukan tindakan penyimpangan nonkonform ini. Studi ini dilakukan di bantaran Sungai Krueng 
Aceh (Jembatan Lambaro), Kabupaten Aceh Besar. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam 

dan observasi pada masyarakat yang berada di sekitar kawasan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat beberapa jenis sampah plastik yang ditemukan sekitar bantaran Sungai Jembatan Lambaro, 
seperti: a. Sampah bungkusan plastik. b. Sampah gelas plastik. Dampak dari mikroplastik kepada 

makhluk hidup adalah: a. Bagi ikan, akan berdampak pada penurunan nafsu makan dan potensi kematian 

tinggi. b. Pada zooplankton, berdampak terhadap gangguan pencernaan dan efek akut serta kronis bagi 

zooplankton. c. Dampak pada manusia, yaitu peradangan pada organ dan gangguan mikroba usus. 
Keberadaan sampah plastik diduga akibat perilaku menyimpang nonkonform masyarakat, yaitu: a. 
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Membuang sampah di sungai telah menjadi kebiasaan buruk. b. Kurangnya kepedulian masyarakat 

terhadap lingkungan akibat pendidikan yang rendah. c. Minimnya ketertarikan untuk menjual sampah 
plastik pada pengepul. d. Tidak ada hukuman bagi pelaku yang membuang sampah plastik sembarangan. 
e. Minimnya sarana dan prasarana Tempat Pembuangan Akhir (TPA) di beberapa lokasi. 

Kata kunci: Menyimpang, Mikroplastik, Non-conform, Perilaku. 

PENDAHULUAN 

Mayoritas negara di berbagai belahan dunia menghadapi masalah terkait sampah. Sampah selalu 
menjadi permasalahan di negara-negara maju maupun berkembang. Kota-kota besar di Indonesia, secara 

rata-rata, menghasilkan puluhan ton sampah setiap harinya (Ahmad, 2018). Jika sampah dibuang di 

tempat yang tidak sesuai atau sembarangan, hal ini dapat merugikan masyarakat yang tinggal di sekitar 
kawasan tersebut. Kebiasaan membuang sampah sembarangan dapat menimbulkan banyak masalah, 

antara lain: (1) Mengganggu masyarakat lain, (2) Mengganggu kenyamanan tempat tinggal masyarakat, 

terutama jika sampah dibuang ke sungai. Sampah yang dibuang secara sembarangan dapat mencemari 

lingkungan sekitar (Chusnul Chotimah dalam Nggilu, Raffi Arrazaq, dan Thayban 2022).  

Sampah di perairan termasuk dalam jenis mikroplastik apabila dilihat berdasarkan bentuknya, seperti 

fragmen, filament, film, foam, pellet, dan granule (Hidalgo-Ruz et al., 2012). Fragmen, fiber, dan film 

adalah jenis mikroplastik yang umum ditemukan di perairan dan sedimen. Proses masuknya 
mikroplastik ke perairan dikategorikan menjadi dua, yaitu mikroplastik primer dan mikroplastik 

sekunder. Mikroplastik primer adalah mikroplastik yang masuk ke lingkungan laut secara langsung 

dengan ukuran mikro, sedangkan mikroplastik sekunder berasal dari fragmentasi potongan plastik 

dengan ukuran lebih besar (Purnama et al., 2021). 

Kontaminasi mikroplastik di ekosistem sungai dapat merusak fungsi ekosistem secara keseluruhan, 

memengaruhi interaksi biologis, mengancam kehidupan spesies air, dan bahkan membahayakan 

masyarakat lokal yang bergantung pada air sungai sebagai sumber kehidupan mereka (Emmerik & 
Schwarz, 2020). Kondisi ini terlihat di sungai Krueng Aceh, yang berada di kawasan jembatan Lambaro, 

termasuk dalam segmen tengah tempat mengalirnya air. Pada lokasi ini, sampah didominasi oleh 

mikroplastik jenis fragmen, terlihat dari adanya sampah kantong plastik dan ranting pohon yang 
menumpuk di bawah jembatan. Di pinggiran sungai, ditemukan melimpahnya sampah gelas plastik dan 

sampah plastik dari limbah makanan. 

Menurut (Afifuddin Acal, 2022), dari 100 liter air di sungai Krueng Aceh, terdapat 90 mikroplastik. Hal 

ini mengindikasikan bahwa jumlah mikroplastik yang tersebar semakin besar dan berdampak pada 
kehidupan masyarakat sekitar. Karena ukurannya yang kecil, mikroplastik dapat dengan mudah ditelan 

oleh biota laut. Jika terakumulasi di dalam tubuh manusia atau biota lainnya melalui rantai makanan, ini 

dapat berdampak buruk bagi keberlangsungan kehidupan (Eriksen et al., 2014). Jika mikroplastik 
terakumulasi di dalam tubuh, dapat menyebabkan efek buruk seperti peradangan pada organ, luka 

internal dan/atau eksternal, transformasi plastik menjadi bahan kimia dalam tubuh, dan gangguan 

mikroba usus yang menyebabkan penyumbatan saluran usus. Ini dapat menyebabkan kenyang semu, 
stres fisiologis, perubahan pola makan, penghambatan pertumbuhan, dan penurunan kesuburan (Welden 

& Cowie, 2016; Wright & Kelly, 2017). 

Penelitian yang dilakukan (Ibrahim et al., 2023) menunjukkan bahwa sebagian besar mikroplastik 

berwarna hitam, kemungkinan berasal dari kantong kresek yang nantinya menjadi film. Warna hitam ini 
juga dapat menandai kemampuan mikroplastik tersebut menyerap banyak kontaminan. Hal ini 

menunjukkan adanya dampak buruk bagi masyarakat jika mengkonsumsi makanan yang mengandung 

mikroplastik tersebut. Menurut (Hafitri et al., 2022), mikroplastik dapat dibawa ke berbagai permukaan 
dasar perairan oleh arus. Arah arus dapat dipengaruhi oleh angin karena arus permukaan bergerak 

dengan gaya pemicu utamanya adalah angin. Arus dapat mempengaruhi sebaran mikroplastik akibat 

fenomena tersebut, menyebabkan percampuran antara sedimen dan mikroplastik. Dengan demikian, 
pada peristiwa tersebut, mikroplastik dapat terbenam atau terakumulasi pada sedimen. Arus juga 

mempengaruhi hasil jumlah total rata-rata mikroplastik, karena arus juga berpengaruh pada sebaran 

mikroplastik. 
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Hal yang menyebabkan mikroplastik tersebar di Sungai Krueng Aceh salah satunya adalah perilaku 

masyarakat yang tidak peduli terhadap kelestarian lingkungan. Merujuk pada penelitian (Islamiyah et 
al., 2022), diketahui bahwa salah satu faktor perilaku masyarakat adalah pembuangan sampah 

sembarangan, yang disebabkan oleh ketidakpedulian dalam menjaga keberlanjutan lingkungan. Selain 

itu, minimnya tempat pembuangan sampah di sekitar pemukiman masyarakat memperparah kondisi 

lingkungan saat ini. Negara telah membuat aturan dalam bentuk Undang- Undang (Undang Undang No 
18, 2008), khususnya dijelaskan pada Pasal 29 ayat 1 e tentang larangan membuang sampah 

sembarangan. Namun, hal ini belum sepenuhnya dijalankan oleh masyarakat sekitar. Pertambahan 

sampah mikroplastik setiap harinya menjadi konsekuensi dari perilaku masyarakat yang tidak 
memperhatikan keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu, perbuatan ini secara nyata menunjukkan 

adanya perilaku menyimpang yang terjadi di masyarakat sekitar.   

Menurut (Pujileksono, 2018), "Setiap tindakan yang tidak memenuhi persyaratan masyarakat atau 

kelompok tertentu disebut perilaku menyimpang." Secara umum, (Narwoko, 2015), menggolongkan 
perilaku menyimpang menjadi: a. Tindakan non-conform, yaitu perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-

nilai atau norma-norma yang ada; c. Tindakan antisosial atau asosial, yaitu tindakan yang melawan 

kebiasaan masyarakat atau kepentingan umum; dan c. Tindakan kriminal, yaitu tindakan yang nyata-
nyata telah melanggar aturan hukum tertulis dan mengancam jiwa atau keselamatan orang lain. Jika 

merujuk pada konsep di atas, masyarakat sekitar cenderung melakukan perilaku yang menyimpang non-

conform. Dari berbagai literatur yang diuraikan, pembahasan didasarkan pada dampak kehadiran 
mikroplastik terhadap kehidupan makhluk hidup. Namun, sedikit yang mengulas mengapa terbentuknya 

perilaku menyimpang pada masyarakat tersebut dari tinjauan sosiologis, khususnya perilaku buang 

sampah sembarangan. Oleh karena itu, peneliti merasa bahwa penting untuk mengkaji lebih dalam 

terkait perilaku menyimpang pada masyarakat yang membuang sampah sembarangan dari tinjauan 
sosiologis. Tujuan penelitian ini adalah membahas dampak dari keberadaan mikroplastik bagi makhluk 

hidup serta menganalisis faktor yang menyebabkan masyarakat sekitar melakukan tindakan 

penyimpangan non-conform, dalam hal ini, membuang sampah plastik tidak pada tempatnya. 

METODE 

Artikel ini merupakan hasil penelitian lapangan yang dilaksanakan pada masyarakat di sekitar bantaran 

sungai Krueng Aceh, Jembatan Lambaro Kabupaten Aceh Besar. Pendekatan kualitatif digunakan dalam 
penelitian ini. Pendekatan kualitatif dapat membantu peneliti untuk memperoleh jawaban atas masalah 

suatu gejala, fakta, dan realita yang dihadapi, sekaligus memberikan pemahaman dan pengertian baru 

atas masalah tersebut setelah menganalisis data yang ada (J.R. Raco, M.E., 2010). Teknik pengumpulan 

data yang diterapkan adalah observasi dan wawancara mendalam. Wawancara merupakan salah satu 
metode pengumpulan data dalam penelitian, terutama penelitian kualitatif (Rachmawati, 2007). 

Observasi penulis implementasikan dalam bentuk mengamati perilaku masyarakat, dan wawancara 

mendalam peneliti lakukan langsung pada masyarakat dengan jumlah 10 orang informan. Informan yang 
ditentukan berumur di atas 12 tahun hingga 25 tahun, dengan ketentuan bersedia memberikan 

keterangan yang valid serta benar serta memiliki pengalaman membuang sampah di bantaran sungai 

Krueng Aceh. Setelah data diperoleh, penulis kemudian melakukan analisis sesuai dengan alur berikut, 

yaitu: 1) Reduksi data, memilah data yang didapatkan di lokasi penelitian; 2) Penyajian data, berupa 

narasi serta hasil wawancara yang ditemukan di lokasi penelitian; 3) Penarikan kesimpulan.   

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Keberadaan sampah dalam bentuk terkecil, yaitu mikroplastik, cukup banyak ditemui di bantaran sungai 
ini. Hasil pengamatan peneliti di bawah jembatan Lambaro, atau di sekitar sungai, menemukan berbagai 

jenis sampah yang dibuang secara sembarangan, seperti sampah gelas plastik, sampah organik, dan 

sampah plastik kemasan makanan. Jenis sampah tersebut termasuk dalam kategori mikroplastik fragmen 
yang berasal dari fragmentasi potongan plastik yang lebih besar. Sampah plastik dapat menyerap bahan 

kimia berbahaya yang terlarut dalam air, dan semakin kecil ukuran partikel plastik, semakin efisien 

dalam mengakumulasi toksin. Hal ini menandakan bahwa keberadaan mikroplastik menjadi ancaman 

bagi keberlangsungan kehidupan makhluk hidup. Jika mikroplastik ini dikonsumsi oleh manusia atau 
hewan (terutama hewan yang berada di sungai), akan mengakibatkan zat kimia yang terkandung dalam 

mikroplastik masuk ke dalam tubuh dan berdampak pada tercemarnya tubuh makhluk hidup oleh bahan 
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kimia berbahaya. Dari segi jenis mikroplastik, beberapa jenis yang terdapat di Jembatan Lambaro 

meliputi:  

a. Sampah bungkusan plastik  

Populasi manusia yang meningkat berimplikasi pada peningkatan konsumsi plastik untuk keperluan 

bahan baku industri seperti kemasan dan lain sebagainya (Astuti et al., 2023).  Masalah penanganan 
sampah plastik yang tidak tepat di darat menyebabkan sampah kemasan plastik dari bungkusan makanan 

banyak terdapat di pinggiran sungai. Penggunaan plastik untuk membungkus makanan oleh masyarakat 

sekitar menjadi penyebab utama. Plastik juga sering digunakan dalam transaksi jual beli sebagai 

pembungkus makanan atau barang yang dibeli oleh konsumen. Produk-produk dengan bungkusan 
plastik juga banyak ditemui di pinggiran dan dasar sungai. Sampah plastik yang dibiarkan dalam waktu 

lama akan terpendam di dalam tanah, sulit hancur terurai, dan membutuhkan waktu lama untuk terurai 

dan terdekomposisi oleh tanah. Oleh karena itu, sampah plastik membawa malapetaka bagi kehidupan 

makhluk hidup di sekitar sungai. 

b. Sampah gelas plastik 

Sampah yang berasal dari gelas plastik (cup) dan sedotan plastik yang dibuang sembarangan dapat 
mencemari lingkungan sekitar. Sampah plastik jenis ini sulit hancur terurai atau terdegradasi (non-

biodegradable) (Wirasasmita et al., 2020). Bahan baku plastik yang tidak terdegradasi dengan cepat 

akan menumpuk di lahan pembuangan akhir dan memakan waktu bertahun-tahun untuk terurai di dasar 

sungai. Berdasarkan hasil pengamatan di pinggiran sungai Krueng Aceh, ditemukan sampah gelas 
plastik sekali pakai yang tidak layak untuk digunakan kembali. Gelas plastik ini banyak ditemui di 

penjual minuman di sekitar wilayah tersebut. Karena hanya dapat digunakan sekali pakai, masyarakat 

cenderung membuang sampah gelas plastik ke tempat pembuangan sampah, termasuk di sungai. 
Produksi yang terus menerus dan penggunaan harian dalam jumlah besar membuat jumlah sampah gelas 

plastik yang dibuang sembarangan semakin tinggi, meningkatkan kuantitas mikroplastik secara 

langsung. 

Dampak Mikroplastik 

Sampah plastik menyebabkan pencemaran yang sangat mengganggu ekosistem perairan, baik dari segi 

estetika maupun kesehatan masyarakat (Fauzi et al., 2019). Pencemaran mikroplastik di sungai 

menghasilkan beberapa dampak negatif bagi keberlangsungan kesehatan makhluk hidup dan 

pencemaran lingkungan. Beberapa dampak serius munculnya mikroplastik di sungai yakni:   

1. Dampak pada kualitas air Sungai  

Dampak pada Kualitas Air Sungai Sungai Krueng Aceh melewati tiga segmen dan empat titik, yaitu 
segmen hulu (Lambeugak dan Keumireu), segmen tengah (Lambaro), dan segmen hilir (Beurawe). 

Berdasarkan sampel air Krueng Aceh oleh tim ESN, total kandungan mikroplastik dalam air sungai 

adalah 36 PM/100 liter untuk Lambeugak, 90 PM/100 liter untuk jembatan Lambaro, dan 150 PM/100 
liter untuk jembatan Beurawe (Afifuddin Acal, 2022). Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin ke 

hilir air mengalir, semakin banyak kontaminasi mikroplastik yang ditemukan. Pencemaran mikroplastik 

di sekitar jembatan Lambaro secara langsung membuat air sungai menjadi keruh, menurunkan tingkat 

kejernihan air, dan memberikan tampilan yang tidak indah. Selain itu, logam berat dalam plastik, bahan 
kimia saat plastik terurai, dan partikel mikroplastik menyebabkan polusi tanah akibat sampah plastik 

(Hilman et al., 2023). Secara tidak langsung, hal ini dapat berdampak pada kesehatan masyarakat yang 

menggunakan air sungai untuk kebutuhan sehari-hari. 

2. Dampak Negatif Bagi Biota di Perairan 

a.    Bagi Ikan 

Tubuh ikan yang mengandung mikroplastik dapat menyebabkan penurunan nafsu makan, sumbatan 

sistem pencernaan, dan meningkatkan potensi kematian. Mikroplastik dalam sistem pencernaan ikan 
juga dapat mengganggu proses pencernaan, seperti penyumbatan pencernaan dan keberadaan 

mikroplastik dalam usus (Al-Fatih, 2022). Paparan mikroplastik dalam jangka panjang dapat 

menyebabkan perubahan struktural dan fungsional pada usus ikan, mempengaruhi tahap awal kehidupan 
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ikan, seperti reproduksi, ukuran populasi, dan kelangsungan hidup. 

b. Bagi Zooplankton 

Zooplankton merupakan organisme yang penting bagi keberlanjutan ekosistem ikan di sungai. Hal ini 

disebabkan oleh Zooplankton sebagai pakan larva ikan yang mudah dan cepat berkembang. Hal yang 

paling mengkhawatirkan ialah keberadaan mikroplastik yang ada di wilayah sungai dikonsumsi oleh 

zooplankton. Mikroplastik yang ditelan oleh zooplankton dapat membahayakan kehidupan zooplankton 
itu sendiri. Secara rinci, keberadaan mikroplastik tersebut dapat mengganggu pencernaan, 

mempengaruhi feses yang dikeluarkan, dan memberikan efek akut serta kronis bagi zooplankton 

tersebut. Mikroplastik yang masuk ke zooplankton secara tidak sengaja disebabkan sifat zooplankton 
dalam mencari makan, yaitu dengan cara menyaring (filter feeding), lalu akan keluar melalui fesesnya, 

dan proses masuknya berlangsung dalam hitungan jam (Kristiningsih et al., 2020). Secara tidak 

langsung, larva ikan yang mengonsumsi zooplankton tersebut akan mengalami gangguan pencernaan 

dan berdampak pada tumbuh kembang biota sungai tersebut. 

3. Dampak Negatif Bagi Manusia 

 Dampak Negatif Bagi Manusia Bukan hanya berdampak buruk terhadap biota saja, mikroplastik pada 

akhirnya berdampak kepada kehidupan manusia yang dapat mempengaruhi kesehatan. Mikroplastik 
yang sudah terakumulasi di dalam tubuh manusia memberikan efek negatif seperti peradangan pada 

organ, cedera internal atau eksternal, transformasi kandungan kimia plastik ke dalam tubuh, gangguan 

mikroba usus yang menyebabkan penyumbatan saluran usus. Tidak hanya itu, menurut (Firmansyah et 
al., 2021) keberadaan dan bahaya plastik pada kesehatan manusia ditemukan pada sel sebagai unit 

terkecil yang ada di dalam tubuh manusia sehingga dapat memicu terjadinya kanker. Sederet dampak 

negatif pada manusia tersebut mengindikasikan bahwa keberadaan mikroplastik menjadi permasalahan 

serius bagi keberlanjutan kehidupan masyarakat sekitar. 

Perilaku Menyimpang Non-conform 

Keberadaan sampah mikroplastik yang tersebar di bantaran sungai menunjukkan bahwa manusia dapat 

dengan mudah terkontaminasi oleh mikroplastik. Namun, kesadaran masyarakat untuk tidak membuang 
sampah plastik sembarangan, terutama di sungai, belum terlihat dan bahkan dianggap sebagai persoalan 

yang sepele. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa alasan terjadinya perilaku 

menyimpang dalam masyarakat yang melakukan tindakan membuang sampah sembarangan, antara lain: 

1. Buang sampah di sungai telah menjadi kebiasaan buruk 

Membuang sampah di sungai telah menjadi kebiasaan sehari-hari bagi masyarakat yang tinggal di 

sekitar sungai Krueng Aceh. Sampah yang dibuang mencakup campuran sampah organik dan anorganik, 

termasuk sampah plastik makanan. Perilaku ini sudah menjadi kebiasaan yang berlangsung lama, 
sehingga masyarakat beranggapan bahwa membuang sampah sembarangan merupakan hal yang wajar. 

Kebiasaan ini dapat menjadi pembenaran perilaku yang meresap dalam masyarakat. Pengamatan peneliti 

menunjukkan bahwa kebiasaan ini tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa, tetapi juga oleh anak-anak 
dan remaja. Hal ini sesuai dengan pengakuan seorang informan di Facebook selama wawancara, seperti 

yang disampaikan berikut: 

“Setiap hari kami membuang sampah disungai ini. Sampah yang kami buang hanya sedikit 

sampah plastik dari makanan makanan yang kami konsumsi. Masyarakat lainnya juga 
buang sampah disini dan tidak ada yang melarang. Oleh karena itu, kami ikut juga buang 

sampah ke sini” (Hasil wawancara dengan informan FB, 10 Oktober 2023).  

Wawancara di atas menunjukkan bahwa tradisi membuang sampah sembarangan ke sungai telah lama 
dilakukan oleh masyarakat, dan mereka berpendapat bahwa tidak ada masalah dalam membuang sampah 

di sungai. Hal ini terlihat dari keberanian masyarakat yang membuang sampah secara terbuka tanpa 

keraguan, meskipun dilihat oleh banyak orang. Namun, perlu dikhawatirkan bahwa dampak buruk dari 
kebiasaan ini akan menjadi rutin bagi generasi muda, dan perilaku ini dapat berlanjut hingga masa 

mendatang. Oleh karena itu, perlu dilakukan edukasi bagi generasi muda agar mereka tidak melakukan 

tindakan yang menyimpang. Edukasi dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti kampanye 

penyuluhan, workshop, dan program edukasi di sekolah-sekolah. Melibatkan generasi muda dalam 
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kegiatan-kegiatan ini dapat membantu mereka memahami pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 

dan merawat sungai sebagai aset alam yang penting. Pentingnya menjaga lingkungan perlu ditanamkan 

sejak dini agar menjadi bagian dari nilai dan norma dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Kurangnya kepedulian terhadap lingkungan akibat tingkat pendidikan yang rendah 

Sampah plastik sering dibuang sembarangan, terutama di sungai, karena kurangnya tempat sampah di 

sekitar penggiran sungai atau perumahan warga. Jarang sekali warga yang mencari tempat pembuangan 
akhir dan menyimpan sampah plastik untuk dibuang saat menemukan tempat pembuangan akhir. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi hal ini adalah kurangnya pendidikan dini untuk mencegah pembuangan 

sampah sembarangan. Kepedulian terhadap lingkungan di masyarakat sekitar masih terlihat kurang. Hal 
ini terbukti dari banyaknya sampah yang menumpuk di sekitar sungai. Keengganan melakukan 

pelestarian lingkungan juga disebabkan oleh minimnya edukasi tentang keberlanjutan lingkungan di 

masyarakat. Minimnya pengetahuan pada masyarakat berpengaruh terhadap perilaku pembuangan 

sampah sembarangan. Hal ini juga dikonfirmasi oleh (Chrismawati, 2023) bahwa terdapat hubungan 
antara pengetahuan dengan perilaku buang sampah pada kawasan pesisir, dengan tingkat keeratan 

hubungan kategori tinggi dengan nilai perilaku buang sampah masyarakat pada kawasan pesisir  yang 

memiliki pengetahuan adalah 42%. (Marojahan, 2015) mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan yang 
rendah akan berdampak pada keterbatasan pengetahuan masyarakat tentang sampah. Tingkat pendidikan 

yang rendah berdampak keterbatasan pengetahuan tentang sampah.  Persoalan lingkungan tidak 

mendapatkan perhatian yang besar dikawasan pedesaan karena kondisi alam yang terlihat masih baik. 
Namun, dampak dari penumpukan sampah tersebut akan melanda di kawasan lain seperti terjadinya 

banjir, meningkatnya penyakit akibat tumpukan sampah dan lainnya. Selain itu, individu merasa bahwa 

sampah plastik yang dibuang sembarangan tidak menimbulkan efek negatif terhadap lingkungannya. 

Seperti membuang sampah plastik, yang tidak terlihat dampaknya dalam waktu dekat. Padahal dampak 
yang ditimbulkan akan terjadi dengan cepat disebabkan buang sampah plastik dilakukan tidak hanya 

beberapa orang saja, melainkan masyarakat umum.  

3. Minimnya ketertarikan untuk menjual sampah plastik pada pengepul  

Perilaku membuang sampah plastik tidak pada tempatnya disebabkan oleh kurangnya minat masyarakat 

untuk menjualnya kembali dengan cara mengumpulkan sampah plastik. Padahal, sampah plastik, seperti 

gelas minuman, memiliki nilai ekonomis yang dapat dijual kepada pengepul sampah. Penjualan sampah 
tersebut dapat menghasilkan pendapatan bagi masyarakat sekitar. Namun, mayoritas masyarakat tidak 

tertarik untuk menjual sampah tersebut karena beberapa alasan, antara lain: a. Masyarakat tidak berminat 

untuk mengumpulkan sampah tersebut karena keterbatasan waktu. b. Tidak ingin menumpuk sampah di 

halaman atau pekarangan rumahnya karena merasa tidak nyaman. c. Mengumpulkan sampah dan 
membawanya ke tempat pengepul memerlukan waktu yang dianggap menyita bagi masyarakat. Hasil 

wawancara terkait ketiadaan waktu untuk mengumpulkan sampah ke pengepul di informasikan oleh 

informan DF sebagai berikut: 

“Mengumpulkan sampah ke pengepul sangat jarang saya lakukan. Hal ini disebabkan 

karena tidak ada waktu luang yang dapat saya manfaatkan untuk menjual sampah tersebut. 

Selain itu, lokasi pengepul pun saya tidak tahu. Oleh karena itu, saya memilih cara praktis 

untuk membuang sampah ke sungai saja. Buang sampah plastik ke sungai dilakukan oleh 
semua masyarakat. Jadi ini sudah lumrah dilakukan” (Hasil wawancara dengan informan 

DF pada 8 Oktober 2023) 

Berdasarkan wawancara diatas terlihat bahwa masyarakat lebih memilih membuang sampah ke sungai 
dibandingkan mengumpulkan sampah tersebut dan menjualnya kepada pengepul. Salah satu alasan 

utamanya ialah ketiadaan waktu untuk melakukan hal itu. Tentu saja ini disebabkan karena masyarakat 

menganggap repot dan menganggap pendapatan yang diterima dari hasil menjual sampah plastik kepada 
pengepul tidak sebanding atau sedikit. Namun demikian, masih terdapat masyarakat yang 

mengumpulkan sampah plastik untuk dijual kembali di beberapa daerah meskipun tidak signifikan. 

Mayoritas dari mereka bekerja sebagai pemulung yang merupakan pekerjaan utamanya dalam 

mengumpulkan sampah plastik bekas dari minuman. Keberadaan masyarakat yang berporfsi sebagai 

pemulung tidak siginifikan. Oleh sebab itu, penumpukan sampah plastik masih saja terlihat.   
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4. Tidak ada hukuman yang tegas bagi pelaku buang sampah sembarangan 

Ketiadaan aturan atau hukuman yang tegas bagi pelaku buang sampah plastik sembarangan 
menyebabkan perilaku ini berjalan secara terus menerus. Hukum sosial juga tidak dijumpai ketika 

ditemukannya individu-individu yang buang sampah sembarangan. Pembiaran ini mengakibatkan 

proses buang sampah sembarang makin eksis. Kurangnya pendidikan terhadap kepedulian lingkungan 

memperparah kondisi bantaran sungai yang saban hari makin bertambah sampah plastiknya. Meskipun 
pemerintah telah membuat aturan larangan membuang sampah sembarangan (Undang Undang No 18, 

2008), fakta yang terlihat di lokasi tidak ditemukannya masyarakat yang ditegur atau diperingatkan 

untuk tidak buang sampah sembarangan oleh masyarakat lainnya maupun petugas.   

5. Minimnya sarana dan prasarana TPA di beberapa lokasi. 

Minimnya keberadaan tempat pembuangan akhir menjadi motif perilaku masyarakat yang membuang 

sampah tidak pada tempatnya. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh (Astina et al., 2020) yang 

menyebutkan  ketersediaan  sarana  dan  prasarana  berpengaruh  terhadap  kebiasaan  buang  sampah  
sembarangan  ke  sungai  oleh  masyarakat,  sarana  dan prasarana  seperti  tempat  pembuangan  sampah  

yang  tidak  tersedia  menyebabkan  masyarakat membuang sampah sembarangan di sungai. Pengamatan 

peneliti di lokasi, tidak ditemukannya tempat pembuangan sampah sehingga masyarakat yang memiliki 
sampah plastik dengan mudah membuang sampah tersebut ke bawah jembatan. Hal ini seperti yang 

disampaikan oleh informan CL berikut ini: 

“Sebenarnya kami ingin buang sampah pada tempatnya. Namun, terkadang kita tidak 
mendapatkan tempat pembuangan sampah disekitar. Untuk mendapatkan tempat 

pembuangan sampah, saya harus menempuh jarak yang cukup jauh. Untuk menempuh 

kesana kita memerlukan kendaraan, BBM dan lain lain. Tentu saja butuh pengeluaran 

untuk buang sampah di tempatnya. Jadi gimana ya? itulah alasan saya membuang sampah 

dengan praktis di sungai” (wawancara dengan CL 8 Oktober 2023) 

Hasil wawancara diatas memperlihatkan bahwa terdapat masyarakat yang masih peduli terhadap 

kelestarian lingkungan. Namun disebabkan ketiadaan sarana pembuangan akhir sampah yang memadai, 
menyebabkan masyarakat kembali melakukan rutinitas buang sampah ke sungai terutama sampah 

plastik. Meskipun angkutan mobil sampah beroperasi disekitar jalan, namun durasinya hanya sehari 

sekali dan hanya di jam tertentu. Sedangkan masyarakat, dipastikan dapat menghasilkan sampah plastik 
tersebut di setiap saat. Dengan demikian, terlihat program yang dijalankan oleh pemerintah setempat 

belum optimal dan mesti ditingkatkan.      

Strategi Mengubah Perilaku Menyimpang Non-Conform Pada Masyarakat. 

Perilaku menyimpang buang sampah sembarangan tentunya tidak boleh dibiarkan begitu saja. 
Ketidakpedulian masyarakat sekitar terkait dengan perilaku tersebut, berdampak buruk bagi ekosistem 

biota yang ada disungai dan secara nyata dapat berpengaruh negatif bagi keberlangsungan hidup 

masyarakat itu sendiri. Pengamatan peneliti di lokasi, perilaku menyimpang tersebut dapat diminimalisir 
dengan beberapa cara yaitu: 1. Pemberian hadiah (reward) bagi masyarakat yang disiplin dan 

memberikan hukuman (punishment) bagi masyarakat yang masih membandel. Pemberian hadiah dapat 

dimulai dari partisipasi desa (Gampong) yang berada di sekitar bantaran sungai, serta punishment dapat 

dijalankan dikala individu individu melakukan pelanggaran buang sampah sembarangan. Tentunya hal 
ini harus diawali dengan adanya sosialisasi yang berkelanjutan dari pemerintah; 2. Pemerintah daerah 

dapat memasang spanduk disekitaran jembatan yang berisikan pernyataan terkait larangan buang 

sampah sembarangan disertai dengan konsekuensi disaat individu buang sampah di tempat tersebut. Hal 
ini dimaksudkan saat masyarakat membaca penyataan tersebut, masyarakat menahan diri untuk buang 

sampah sembarangan; 3. Investasi di dunia pendidikan dimulai dari Pendidikan Sekolah Dasar dan 

seterusnya. Investasi yang dimaksud ialah pengenalan terkait potensi serta bahayanya melakukan 
tindakan yang merusak lingkungan (khususnya buang sampah sembarangan) pada bangku pendidikan. 

Hal ini sangat dibutuhkan agar doktrin menjaga keberlangsungan lingkungan termaktub di pola pikir 

generasi penerus bangsa. Dengan demikian, generasi muda dapat menjadi agen perubahan di masa 

mendatang yang paham terhadap pengentasan degradasi lingkungan khususnya meminimalisir buang 

sampah plastik disembarang tempat atau di sungai.  
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KESIMPULAN  

Kuantitas sampah plastik di sepanjang aliran sungai mencapai tingkat yang mengkhawatirkan. Seiring 
berjalannya waktu, sampah plastik akan berubah menjadi mikroplastik yang dapat membahayakan 

makhluk hidup, baik manusia maupun biota laut, jika dikonsumsi secara berkelanjutan. Perilaku 

masyarakat yang masih gemar membuang sampah sembarangan, terutama sampah plastik, 

menyebabkan penumpukan yang semakin meningkat di sungai. Beberapa bentuk perilaku menyimpang 
atau tidak sesuai norma pada masyarakat sekitar yakni: a. Membuang sampah di sungai telah menjadi 

kebiasaan buruk. b. Kurangnya kepedulian masyarakat terhadap lingkungan. c. Minimnya ketertarikan 

untuk menjual sampah plastik kepada pengepul. d. Tidak ada hukuman bagi pelaku pembuangan sampah 

plastik. e. Minimnya sarana dan prasarana Tempat Pembuangan Akhir (TPA) di beberapa lokasi. 

Ada beberapa strategi yang dapat dilakukan agar masyarakat sekitar dapat meminimalisir perilaku 

menyimpang membuang sampah sembarangan, yaitu: a. Memberikan reward dan punishment kepada 

masyarakat sekitar. b. Pemerintah diharapkan memberikan arahan atau pemberitahuan menggunakan 
spanduk di sekitar lokasi agar masyarakat tidak membuang sampah sembarangan di sungai. c. 

Kurikulum pengetahuan terkait wawasan lingkungan harus digalakkan mulai dari Sekolah Dasar hingga 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini dimaksudkan agar generasi muda dapat belajar dan 
memahami pentingnya keberlanjutan lingkungan di masa mendatang. Selain itu, himbauan diperlukan 

bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) serta pihak lainnya untuk mengganti 

penggunaan plastik atau meminimalisir penggunaan plastik pada kemasan makanan dengan 
menggunakan alat yang ramah lingkungan. Tentunya, ini memerlukan keterlibatan pemerintah setempat 

untuk membantu beralih ke penggunaan bahan baku yang ramah lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan 

peran aktif dari pemerintah dalam melakukan sosialisasi tentang dampak buruk bagi lingkungan dan 

kehidupan akibat pembuangan sampah sembarangan. Keberadaan tempat pembuangan akhir di sekitar 
bantaran sungai dan jembatan menjadi suatu kebutuhan mendesak bagi masyarakat sekitar sebagai upaya 

pelestarian lingkungan. 
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